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Abstract: This study aimed to describe and determine the effect of implementing the REACT learning 
model assisted by the Physics at School website on the cognitive learning outcomes of eleventh-grade 
students at SMA Negeri 2 Tambang in the topic of optical instruments. This study employed a quasi-
experimental research using a post-test-only control group design. The sample consisted of two 
classes: an experimental class with 39 students and a control class with 40 students. The research 
instrument was a multiple-choice cognitive test that had been validated and tested for reliability. Data 
were analyzed through normality tests, homogeneity tests, and t-tests. The results showed a significant 
difference in cognitive learning outcomes between the experimental and control classes, where the 
experimental class obtained an average score of 70.77 (good category), while the control class 
obtained 56.4 (fair category). Statistical analysis using the t-test produced a significance value (p-
value) of 0.001, which is less than 0.05, indicating that the REACT learning model assisted by the 
Physics at School website was proven effective in improving students’ cognitive learning outcomes on 
the topic of optical instruments. 

Keyword: Cognitive learning outcomes, REACT model, Physics at School website, Optical instruments 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui pengaruh implementasi 
model pembelajaran REACT berbantuan website Physic at School terhadap hasil belajar kognitif siswa 
kelas XI SMAN 2 Tambang pada materi alat optik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah quasi experimental dengan desain penelitian post-test only group control. Sampel penelitian 
terdiri dari dua kelas, kelas eksperimen yang berjumlah 39 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 40 
orang siswa. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar kognitif berbentuk pilihan ganda yang telah 
diuji validitas dan reabilitasnya. Analisis data berupa uji normalitas, uji homogentias, dan uji-t. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen memperoleh nilai rata- rata sebesar 70,77 (kategori baik) 
dan kelas kontrol sebesar 56,4 (kategori cukup baik). Perhitungan statistik dengan uji-t mencapai nilai 
signifikansi (p-value) 0,001 lebih kecil dari 0,05 yang demikian berarti model pembelajaran REACT 
berbantuan website Physic at School terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 
pada materi alat optik 

Kata kunci: Hasil belajar kognitif, model REACT, Website Physic at School, Alat optik 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah bagian dari pembangunan nasional sebagai upaya dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat serta untuk memajukan bangsa dan negara (Hamzah et al, 2023). 

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 mengenai sistem 

pendidikan nasional, bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi mereka sendiri untuk memperoleh kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

karakter yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri 

mereka sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam mewujudkan hal ini diperlukan 

pendidikan yang berkualitas dalam membentuk generasi muda bangsa agar dapat bersaing 

dimasa depan.  

Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar dan 

siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik, dan saling 

mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada 

suatu lingkungan belajar serta hasil yang mengacu kepada perubahan dengan hasil yang positif 

(Tri Prastawati & Mulyon., 2023). Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berhubungan, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi 

pembelajaran. Secara umum, pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa 

yang bertujuan untuk membantu siswa dalam berkembang. Dalam konteks pembelajaran sains, 

khususnya fisika, proses ini menuntut siswa untuk memahami konsep, bukan sekadar 

menghafal rumus. 

Fisika merupakan pelajaran yang memerlukan pemahaman, bukan hafalan dan 

pemahaman konsep yang terfokus pada proses pembentukan pengetahuan melalui penemuan 

dan penyajian data secara matematis dan berdasarkan aturan tertentu (Azhar et al., 2023). Pada 

dasarnya fisika melibatkan pembelajaran tentang fenomena alam dan interaksinya,fakta, 

konsep, prinsip,hukum dan rumus yang harus divalidasi melalui penyelidikan ilmiah seperti 

observasi dan eksperimen (Ernidawati et al., 2025). Ilmu fisika didasarkan pada observasi dan 

eksperimental, namun dalam praktiknya tidak semua materi fisika dapat dilakukan percobaan 

ilmiah. Hal ini karena keterbatasan laboratorium di sekolah dan kurangnya pemahaman guru 

dalam penggunaan alat laboratorium tersebut, sehingga banyak materi fisika disampaikan 

dengan metode konvensional, yaitu ceramah (Ernidawati et al., 2024). Metode ini kurang 

melibatkan siswa dalam mengembangkan kemampuannya untuk memahami konsep dan 

menyebabkan siswa cenderung berperan pasif sehingga berpengaruh terhadap pemahaman 



188 

Silampari	Jurnal	Pendidikan	Ilmu	Fisika,	Vol.	7,	No.	2,	(2025)		
 

Published	at	https://	ojs.unpari.ac.id/index.php/SJPI/	 

 

siswa terhadap konsep yang sedang dipelajari. Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep 

yang dipelajari menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu tantangan utama dalam 

pembelajaran fisika adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih optimal 

(Eviota & Liangco, 2020). 

Menurut (Sandari, 2020) rendahnya hasil belajar disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain kurikulum yang padat, materi yang sulit dipahami, media pembelajaran yang kurang 

efektif, laboratorium yang terbatas, kurang tepatnya penggunaan media pembelajaran yang 

dipilih oleh guru, serta minimnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karenanya, guru 

sebagai tenaga pendidik dapat melakukan inovasi terhadap proses pembelajaran baik itu 

strategi, model maupun metode pembelajarannya agar pembelajaran tidak monoton. Guru yang 

profesional dituntut mampu memilih metode dan media yang tepat sesuai karakteristik materi 

dan peserta didik (Ernidawati et al., 2021). Dengan mempertimbangkan permasalahan yang 

telah diuraikan, diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran melalui penerapan model 

pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa serta menggunakan pendekatan yang 

berorientasi pada pemahaman konsep.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman siswa adalah model pembelajaran REACT. Model pembelajaran REACT adalah 

model pembelajaran yang berfokus pada pengajaran konsep, keaktifan dan prinsip dasar 

kontruktivisme. Model pembelajaran REACT pertama kali diperkenalkan oleh Michael L. 

Crawford di Amerika Serikat. Model pembelajaran REACT adalah suatu model pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk menemukan konsep materi sehingga mampu memahami, 

menghubungkannya dalam kehidupan nyata, serta memindahkannya pada situasi yang baru 

(Suyantana et al, 2024).  REACT terdiri dari lima tahapan, yaitu Relating (menghubungkan), 

Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasama), dan 

Transfering (memindahkan) (Ade Restantri et al., 2021). Dengan model ini, siswa diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, mendapatkan lebih banyak 

informasi melalui kegiatan eksperimen, bertanya, dan bekerja sama sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka.  

Pada era digital saat ini, pembelajaran berbasis teknologi memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Untuk mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran sekaligus memperkuat pemahaman konseptual, diperlukan 

dukungan media digital yang interaktif dan mudah diakses. Inovasi penggunaan media digital 

dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, tetapi juga 
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dapat memperdalam pemahaman konsep, meningkatkan hasil belajar, serta menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih bervariasi (Widiastuti et al., 2021). Media pembelajaran 

berbasis digital telah berkembang pesat dan berperan penting dalam proses pembelajaran 

fisika, salah satunya melalui penggunaan laboratorium virtual. Laboratorium virtual 

merupakan multimedia interaktif yang menampilkan serangkaian peralatan laboratorium dalam 

bentuk perangkat lunak (virtual), dioperasikan menggunakan perangkat keras komputer (real), 

dan mampu melakukan simulasi layaknya kegiatan praktikum sebenarnya (Verdian et al., 

2021). Penggunaan media digital seperti ini dapat membantu siswa memahami fenomena fisika 

yang sulit dijelaskan melalui metode konvensional. 

Meskipun demikian, pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran masih tergolong 

rendah, karena sebagian besar siswa hanya menggunakannya untuk komunikasi atau 

permainan. Padahal, smartphone memiliki potensi lebih besar sebagai sarana pembelajaran 

interaktif, salah satunya melalui media Physics At School. Website Physics At School 

merupakan aplikasi yang memuat berbagai simulasi fisika (Komariyah, 2019). Melalui 

tampilan visual dan animasi dinamis, siswa dapat mengamati fenomena fisika secara konkret 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan menafsirkan, mengklasifikasikan, dan 

menjelaskan konsep yang dipelajari. Aplikasi Physics At School yang terintegrasi dengan 

Vascak Physics Animation juga berfungsi sebagai laboratorium virtual, yakni perangkat lunak 

berbasis multimedia interaktif yang memungkinkan siswa melakukan simulasi percobaan 

layaknya kegiatan praktikum di laboratorium nyata. Keunggulan lainnya, aplikasi ini dapat 

diakses melalui Play Store maupun laman Vascak Physics Animation dan digunakan tanpa 

koneksi internet setelah diinstal, sehingga mendukung kegiatan belajar yang fleksibel dan 

mandiri. Dengan demikian, media Physics At School dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang interaktif, efisien, dan relevan untuk memperkuat pemahaman konseptual 

siswa dalam pembelajaran fisika (Dewi & Irianti, 2023).  

Salah satu materi fisika yang memerlukan dukungan media berbasis teknologi dalam 

proses pembelajarannya adalah materi alat optik. Materi ini menuntut siswa untuk memahami 

serta menganalisis prinsip kerja berbagai alat optik, baik yang bersifat alamiah seperti mata 

maupun alat optik buatan seperti kacamata, kamera, lup, mikroskop, dan teleskop. Berdasarkan 

data Ulangan Harian (UH) siswa kelas XI pada materi alat optik tahun ajaran 2023/2024, 

diperoleh rata-rata nilai sebesar 59. Menurut (Asrul et al., 2014) nilai pada rentang 50–69 

termasuk dalam kategori “cukup”. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa 

pada materi alat optik masih tergolong sedang, sehingga diperlukan adanya upaya untuk 
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meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan model pembelajaran REACT berbantuan media interaktif berbasis teknologi, yang 

diharapkan mampu membantu siswa memahami konsep alat optik secara lebih konkret dan 

bermakna. 

Pada penelitian ini terdapat pembaharuan dalam penerapan model pembelajaran, yaitu 

penggabungan model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transferring) dengan media digital Physics At School yang hingga saat ini masih jarang dikaji 

secara terpadu dalam konteks pembelajaran fisika. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya 

hanya berfokus pada penerapan model REACT tanpa menambahkan media digital interaktif 

sebagai sarana pendukung pembelajaran. Padahal, pengintegrasian kedua pendekatan ini 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui kegiatan 

pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, kolaboratif, dan interaktif, khususnya pada materi 

alat optik yang menuntut kemampuan berpikir konseptual serta keterampilan dalam 

menerapkan prinsip-prinsip fisika dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran REACT berbantuan website 

Physics At School dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, serta untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang belajar menggunakan kombinasi model 

REACT dan Physics At School dengan siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional 

pada materi alat optik di SMA Negeri 2 Tambang. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Model Pembelajaran REACT Berbantuan Website Physics At School pada 

Materi Alat Optik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas XI SMAN 2 

Tambang.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

semu (quasi experimental).  Pada pelaksanaannya penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen yang nantinya akan diberi perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan. Design penelitian ini menggunakan post-test only control group design, dimana 

tidak dilakukan pre-test baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

(Sugiyono, 2021). Tes hanya dilakukan setelah diberikan perlakuan kepada kelompok 

eksperimen dan tanpa perlakuan pada kelompok kontrol. Rancangan desain penelitian Post-

test only control group design dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Eksperimen : X1 O1 
 

Kelompok Kontrol : - O2 
 

 

Dimana O1 merupakan nilai posttes pada kelompok eksperimen dan O2 merupakan nilai 

posttest pada kelompok kontrol, dan X1 perlakuan yang diberikan. Penelitian ini menggunakan 

dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada penelitian ini kelas eksperimen 

adalah kelompok yang menerapkan model pembelajaran REACT berbantuan website Physic 

at School, sedangkan pada kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional. Design 

penelitian ini menggunakan post-test only control group design, dimana tidak dilakukan pre-

test baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes hanya dilakukan setelah 

diberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan tanpa perlakuan pada kelompok kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tambang pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Penelitian ini dimulai pada bulan April sampai Juni 2025. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 2 Tambang tahun ajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 3 kelas yaitu sebanyak 119  siswa. Berdasarkan rancangan penelitian yang sudah 

dijelaskan, penelitian ini memerlukan dua kelompok, yakni kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Terdapat 3 kelas yang dijadikan populasi yaitu kelasi XI.1, XI.2, dan XI.3. Ketiga 

kelas tersebut  akan diuji normalitas dan homogenitasnya melalui nilai ulangan harian pada 

materi sebelumnya. Jika data ketiga kelas sudah normal dan homogen, maka akan dilakukan 

undi untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian, yang dapat berupa tes, kuesioner, panduan wawancara, maupun 

panduan observasi (Sugiyono, 2021). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes 

hasil belajar kognitif terkait materi alat optik. Tes tersebut disusun berdasarkan ranah kognitif 

taksonomi Bloom revisi, mulai dari tingkat C1 (mengingat) hingga C6 (mencipta), dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 20 butir soal. Pengujian instrumen dilakukan melalui dua tahap, 

yaitu uji validitas menggunakan teknik analisis korelasi point biserial dan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Kuder Richardson Formula 21 (KR-21). Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen agar dapat menghasilkan data yang akurat dan 

meminimalkan kemungkinan kesalahan pengukuran.  
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Apabila butir soal memiliki rhitung lebih besar dari rtabel ( 𝑟!"# > 𝑟$%"&' 	) maka soal 

tersebut dianggap valid. Seluruh soal yang valid ini akan di uji lagi dengan uji reliabilitas. Uji 

reabilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS dengan metode Kuder Richardson Formula 

21 (KR-21) dengan nilai sebesar 0,857. Menurut Supriadi, jika skor reabilitas berkisar 0.800-

0.1000 maka reabilitas instrumen termasuk dalam kategori sangat tinggi (Supriadi, 2021). 

Dapat disimpulkan bahwa instrumen tes memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan 

layak digunakan dalam penelitian ini. Banyaknya butir soal pada tiap indikator dapat dilihat 

pada Tabel 2.   

Tabel 2. Profil tes hasil belajar kognitif materi alat optik 

No Indikator Keterampilan Hasil 
Belajar  Jumlah Soal 

1 Mengingat (C1) 3 
2 Pemahaman (C2) 5 
3 Aplikasi (C3) 5 
4 Menganalisis (C4) 3 
5 Mengevaluasi (C5) 2 
6 Mencipta (C6) 2 

Total  20 
 

Teknik analisis data yang digunakan  pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

analisis inferensial.  

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

hasil belajar kognitif siswa kelas XI di SMAN 2 Tambang pada kelompok siswa yang 

menerapkan model pembelajaran REACT berbantuan Physic at School dan kelompok siswa 

yang menerapkan pembelajaran konvensional. Hasil  belajar kognitif siswa dianalisis melalui 

perhitungan rata-rata persentase skor yang dihitung menggunakan rumus : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = ()*'%+	(%-%"%.	"&.%/
()*'%+	01%'

× 100    (1) 

Kriteria hasil belajar diperlukan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa yang dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria hasil belajar kognitif 
Interval  Kriteria 

 85≤	×	≤ 100 Sangat Baik 
 70 ≤	× 	84 Baik  

 50≤	×	≤ 69 Cukup  
 0≤	×	≤ 49 Kurang  Baik 

     Sumber: (Asrul et al., 2014) 
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2. Analisi Inferensial 

Analisis inferensial di penelitian ini diperlukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa setelah menerapkan pembelajaran fisika melalui model pembelajaran REACT 

berbantuan website Physic at School dengan kelas yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. Adapun uji persyaratan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji statistik untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Kolmogorov Smirnov 

berbantuan SPSS. Adapun kriteria pengujian normalitas dengan menggunakan taraf 

kesalahan 5% adalah adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2020): 

1) Jika signifikan, p > 0,05 maka data terdistribusi normal 

2) Jika signifikan, p < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data yng diperoleh dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 

menggunakan teknik uji Levene berbantuan SPSS. Adapun kriteria pengujian normalitas 

dengan menggunakan taraf kesalahan 5% adalah adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2020): 

1) Jika signifikan, 𝑝 ≥ 0,05 maka data homogen 

2) Jika signifikan, 𝑝 < 0,05 maka data tidak homogen 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran data berdasarkan data yang diperoleh 

dari sampel penelitian. Jika data yang diperoleh normal, maka teknik yang dipakai untuk uji 

hipotesis dalam analisis data kuantitatif menggunakan teknik independent sample T-test. 

Kriteria pengambilan keputusan pada penelitian ini berdasarkan analisis inferensial adalah 

(Sugiyono, 2022) : 

1) Jika signifikan, 𝑝 ≥ 0,05 maka 𝐻2 diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran 

REACT berbantuan website Physic At School dengan kelas yang menerapkan 

pembelajaran fisika secara konvensional.  

2) Jika signifikan, 𝑝 < 0,05 maka 𝐻2 ditotak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

pada hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran REACT 

berbantuan website Physic At School dengan kelas yang menerapkan pembelajaran fisika 

secara konvensional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan peneliti untuk mendeskripsikan hasil 

belajar kognitif siswa kelas XI SMAN 2 Tambang dalam memahami materi alat optik. Hasil 

posttest  kognitif pada kelas eksperimen dan kelas untuk setiap kategori dilakukan analisis dan 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis hasil belajar kognitif 

Nilai Kriteria 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Jumlah 
siswa 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
siswa 

Persentase 
(%) 

 85≤	×	≤ 100 Sangat Baik 13 33,33 1 3,03 
 70 ≤	× 	84 Baik 15 38,46 5 15,15 
 50≤	×	≤ 69 Cukup Baik 11 28,21 19 57,57 
 0≤	×	≤ 49 Kurang Baik - - 8 24,24 
Jumlah  39 100 33 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen sebagian 

besar berada pada kriteria sangat baik dan baik yaitu mencakup 71,79% siswa. Pada kelas 

kontrol sebagian kecil berada pada kategori sangat baik dan baik yang mencakup 18,2% siswa. 

Adapun skor posttest materi alat optik siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tambang dapat dilihat 

pada Tabel 5.  

Tabel 5. Analisis hasil belajar kognitif siswa 

NO Aspek Kelas eksperimen Kelas kontrol 
X̄ Kategori X̄ Kategori 

1 Mengingat (C1) 88,02 Baik 67,6 Cukup Baik 
2 Pemahaman (C2) 76,41 Baik 57,6 Cukup Baik 
3 Aplikasi (C3) 72,82 Baik 61,2 Cukup Baik 
4 Menganalisis (C4) 66,64 Cukup Baik 48,4 Cukup Baik 
5 Mengevaluasi (C5) 75,64 Baik 54,5 Cukup Baik 
6 Mencipta (C6) 67,95 Cukup Baik 40,9 Cukup Baik 
Rata-rata hasil belajar kognitif 75,6 56,4 
Kategori Hasil Belajar 
Kognitif Baik Cukup Baik 

Tabel 4 menampilkan skor hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada tiap indikator, terdapat perbedaan skor rata-rata hasil belajar kognitif siswa. Perbedaaan 

skor hasil belajar kognitif siswa mencakup berbagai level kognitif tiap tingkatan, yaitu 

pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Aplikasi (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), 

dan Mencipta (C6). Skor rata-rata hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen sebesar 75,6 

dengan kategori baik dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 56,4 dengan 

kategori cukup baik. Hasil penelitian ini memamparkan bahwa hasil belajar kognitif siswa 
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dengan menerapkan model pembelajaran REACT berbantuan website Physics at School  

berada pada kategori lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tidak menerapkannya. Berikut 

ini akan dijelaskan uraian lebih lanjut tentang hasil belajar setiap aspek. 

a. Mengingat (C1)  

Pada indikator kemampuan mengingat (C1), siswa dihadapkan pada soal-soal yang 

menuntut mereka untuk menyebutkan, mengenali, dan mengidentifikasi konsep dasar alat 

optik. Perbandingan hasil belajar kognitif pada kedua kelompok pada ranah kognitif C1 

(Pengetahuan) dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1.  Capaian hasil belajar kognitif siswa ranah kognitif C1 

Berdasarkan Gambar 1  capaian hasil belajar kognitif siswa pada tiap soal C1 dapat 

dikatakan bahwa kelas eksperimen memiliki pengetahuan yang lebih unggul dibandingkan 

kelas kontrol secara keseluruhan. Tahapan awal dalam pembelajaran REACT, yaitu Relating, 

sangat membantu siswa menghubungkan konsep-konsep alat optik dengan pengalaman nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini memperkuat daya ingat siswa karena informasi yang 

dipelajari menjadi lebih bermakna dan relevan. Selain itu, media simulasi Physic at School 

memberikan visualisasi yang konkret dan menarik terhadap konsep-konsep abstrak seperti 

cara kerja kacamata dalam mengatasi mengatasi cacat mata . Visualisasi ini memperkuat 

memori visual siswa, sehingga informasi lebih mudah diingat dan dikenali saat mengerjakan 

soal. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Kaffah et al., 2023)  bahwa hasil belajar kognitif pada 

level mengingat dipengaruhi oleh stimulus pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami dan mengingat konsep fisika dalam 

waktu yang lama, karena visual dan interaktif.  

b. Pemahaman (C2) 

       Pada ranah kognitif C2, yaitu kemampuan siswa untuk memahami materi merupakan 
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tahapan kognitif yang menunjukkan sejauh mana siswa dapat menginterpretasikan, 

menjelaskan, atau menyimpulkan informasi dari materi yang telah dipelajari. Berdasarkan 

hasil penelitian, siswa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata dengan kategori baik, 

sementara kelas kontrol dengan kategori cukup baik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran REACT berbantuan  Physic at School 

memiliki pemahaman konsep yang lebih mendalam dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Perbandingan hasil pencapaian hasil belajar kognitif siswa untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tiap soal ranah kognitif C2 (Pemahaman) dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2.  Capaian hasil belajar kognitif siswa ranah kognitif C2 

Pada tahapan Experiencing, siswa kelas eksperimen diajak untuk mengalami secara 

langsung proses pembelajaran dimana siswa mengaitkan materi dengan pengalaman nyata 

melalui aktivitas eksploratif dan penggunaan simulasi interaktif. Menurut (Nisa, 2018) proses 

pembelajaran yang mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari berdampak positif dalam 

peningkatan pemahaman konsep. Website Physic at School membantu siswa 

memvisualisasikan bagaimana cahaya dibiaskan oleh lensa cembung dan cekung, serta 

bagaimana bayangan terbentuk pada alat optik seperti mata dan kamera. Tentunya 

penggunaan simulasi visual ini mempermudah siswa untuk memahaminya karena dapa 

mengamati fenomena secara langsung dan berulang tanpa keterbatasan alat nyata (Sari & 

Madlazim, 2015). Hal ini mendukung pemahaman konseptual yang lebih kuat karena siswa 

belajar dengan mengalami, bukan hanya menghafal.  

c. Aplikasi (C3) 

Pada aspek menerapkan (C3), siswa diminta menggunakan konsep yang telah dipelajari 

untuk menyelesaikan masalah atau menjelaskan fenomena baru. Siswa kelas eksperimen 
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memperoleh nilai rata-rata dengan kategori baik, sementara kelas kontrol dengan kategori 

cukup baik. Hal ini ini menunjukkan bahwa model REACT membantu siswa menggunakan 

pengetahuannya secara fungsional. Perbandingan hasil pencapaian hasil belajar kognitif 

siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tiap soal ranah kognitif C3 (Aplikasi) 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3.  Capaian hasil belajar kognitif siswa ranah kognitif C3 

Tahapan Applying mendorong siswa agar mampu melakukan pengaplikasikan pada 

konteks tertentu (Rismita et al., 2021). Tahapan ini secara khusus bertujuan agar siswa dapat 

menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari atau dalam bentuk 

penyelesaian masalah.  Contohnya, siswa diminta menjelaskan bagaimana kacamata 

membantu penglihatan pada penderita miopi atau hiperopia, serta bagaimana cara kerja 

mikroskop dalam memperbesar objek kecil. Simulasi visual pada Physic at School, membantu 

siswa dalam melihat hubungan antara konsep dan penerapannya secara langsung. Hal ini 

melatih keterampilan penerapan siswa secara praktis dan aplikatif. Menurut  (Susilawati et 

al., 2022) penggunaan media berbasis simulasi dapat meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah dan penerapan konsep karena siswa tidak hanya mendengar penjelasan 

teori, tetapi juga mencoba memanipulasi simulasi secara langsung. Keuntungan lainnya dari 

penggunaan laboratorium virtual ini adalah dapat meningkatkan pemahaman siswa secara 

menyeluruh dalam berbagai konteks permasalahan (Mashami et al., 2023). 

d. Menganalisis (C4) 

Kemampuan menganalisis (C4) mengukur kemampuan siswa dalam membedakan, 

mengelompokkan, dan menentukan hubungan antar konsep. Kategori nilai untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama cukup baik, akan tetapi nilai kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
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model REACT berbantuan website Physic at School memberikan dampak positif dalam 

melatih siswa untuk membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan konsep-konsep 

dalam materi alat optik. Perbandingan hasil pencapaian hasil belajar kognitif siswa untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tiap soal ranah kognitif C4 (menganalisis) dapat 

dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4.  Capaian hasil belajar kognitif siswa ranah kognitif C4 

Tahapan Cooperating dalam model REACT sangat berperan dalam membangun 

kemampuan ini. Siswa bekerja sama dalam mencari informasi baru, kemudian diskusi 

kelompok yang difasilitasi oleh guru memungkinkan siswa untuk membandingkan berbagai 

fenomena optik dan menyimpulkan hubungan antar variabel dalam simulasi. Misalnya, siswa 

dapat menganalisis perbedaan pembentukan bayangan antara lup dan mikroskop, atau efek 

perubahan jarak fokus terhadap kualitas bayangan. Kerjasama ini mendorong munculnya 

kemampuan menganalisis karena siswa harus berargumentasi satu sama lain, sehingga 

didapatkan solusi dari permasalahan yang diberikan (Handayani & Cica Oktiani, 2024). 

Menurut (Enda Maryati, 2024) diskusi kelompok dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

eksploratif dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis karena mendorong siswa untuk 

memahami struktur konsep dan membandingkan alternatif Solusi. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat sumarno yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis kolaboratif dan 

berbantuan media simulatif mampu meningkatkan analisis konsep pada siswa karena 

memberikan ruang untuk interaksi dan refleksi. 

e. Mengevaluasi (C5) 

    Aspek mengevaluasi melibatkan kemampuan siswa dalam memberikan penilaian, 

argumen, atau kritik berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang sering dipakai kualitas, 

efektivitas, dan efisiensi. Standar mengevaluasi dapat berupa kuantitatif. Soal pada ranah C5 
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(Evaluasi) pada penelitian ini terdiri dari dua buah item.  Pada aspek ini, nilai rata-rata 

kelas eksperimen berada dikategori baik dan kelas kontrol berada pada kategori cukup baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran REACT berbantuan website Physic at School 

memungkinkan siswa untuk menilai dan membuat keputusan terhadap konsep yang dipelajari 

secara lebih baik. Perbandingan hasil pencapaian hasil belajar kognitif siswa untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada tiap soal ranah kognitif C5 (mengevaluasi) dapat dilihat 

pada Gambar 5.  

 
Gambar 5.  Capaian hasil belajar kognitif siswa ranah kognitif C5 

Pada tahap Transferring mendorong siswa untuk melakukan penilaian terhadap 

pengetahuan yang mereka miliki dan menggunakannya dalam konteks baru (Rismita et al., 

2021). Siswa tidak hanya dituntut memahami prinsip kerja alat, tetapi juga dapat 

membandingkan keefektifan berbagai jenis lensa atau alat dalam situasi berbeda. Melalui 

aktivitas refleksi dan diskusi kelompok, siswa didorong untuk mengevaluasi kelebihan dan 

kekurangan dari berbagai alat optik serta menentukan alat mana yang paling sesuai untuk 

suatu kebutuhan. Menurut (Kaffah et al., 2023) pembelajaran kontekstual melalui model 

REACT mendorong siswa untuk membuat penilaian berdasarkan bukti yang ditemukan 

selama pembelajaran, sehingga kemampuan mengevaluasi dapat ditingkatkan. Selain itu, 

pembelajaran berbasis simulasi digital membantu siswa menilai dan merefleksikan 

pemahamannya terhadap konsep fisika secara mandiri (Nugroho et al., 2025).   

f. Mencipta (C6) 

 Kemampuan mencipta (C6) merupakan tingkat tertinggi dalam ranah kognitif, yaitu 

kemampuan menyusun, merancang, atau menciptakan solusi baru dari pengetahuan yang 

dimiliki. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori cukup 

baik namun menunjukkan selisih yang sangat signifikan. Perbandingan hasil pencapaian hasil 
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belajar kognitif siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tiap soal ranah kognitif 

C6 (mencipta) dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6.  Capaian hasil belajar kognitif siswa ranah kognitif C6 

Pada tahap Transferring, selain membantu siswa dalam menuangkan konsep pada situasi 

yang baru siswa juga dituntut untuk merancang tugas-tugas yang merangsang eksplorasi 

siswa dalam pembelajaran (Susilah, 2019). Misalnya, siswa didorong merancang alat optik 

sederhana atau menyusun skenario penggunaan alat optik dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti membuat rancangan simulasi penglihatan seseorang sebelum dan sesudah memakai 

kacamata dengan menggunakan website Physic at School. Menurut  (Iffati et al., 2023).  

media pembelajaran digital mampu meningkatkan kemampuan mencipta karena memberikan 

ruang eksploratif bagi siswa dalam mengembangkan skenario dan menyelesaikan masalah 

dengan cara mereka sendiri. Iffati juga menekankan bahwa media digital interaktif dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa secara lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Kemampuan mencipta ini sangat terbantu oleh fleksibilitas simulasi Physic at School, di 

mana siswa dapat memanipulasi variabel secara bebas, mengeksplorasi hasilnya, dan menarik 

kesimpulan mandiri. menurut (Hibatullah, 2024) penerapan Physic at School dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan mencipta, 

melalui tantangan-tantangan visual dan konseptual yang diberikan. Dengan demikian, 

penerapan model REACT berbantuan website Physic at School berkontribusi positif dalam 

mengembangkan kemampuan mencipta siswa secara kreatif dan kontekstual. 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial pada penelitian ini menggunakan SPSS. Analisis inferensial yang 

digunakan terdiri dari uji normalitas, uji homogentias dan uji hipotesis.  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. 

Data yang diuji merupakan data primer berupa data posttest hasil belajar kognitif siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov jika sampel yang digunakan lebih dari 50. Berikut hasil uji normalitas berdasarkan 

nilai posstest kedua kelas dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji normalitas post-test 
Kelompok Kelas Sig. Post-test 

Eksperimen .068 
Kontrol .200* 

 

 Berdasarkan uji tersebut, diperoleh bahwa untuk kelas eksperimen didapatkan signifikasi 

sebesar 0,068 dan kontrol sebesar 0.200 sehingga nilai signifikansinya ≥ 0,05 menyatakan 

bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Tahapan selanjutnya dalam analisis inferensial adalah uji homogenitas, setelah diketahui 

bahwa data terdistribusi normal selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas pada data hasil 

posttest hasil belajar kognitis kedua kelas untuk mengetahui apakah variansi data yang 

diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak. Uji homogenitas 

menggunakan uji Levene. Hasil uji Levene dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji homogenitas 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Based on Mean Sig.  
.886 

 

Berdasarkan uji homogenitas, didapatkan signifikansi sebesar 0,886 yang artinya nilai 

signifikansi ≥ dari 0,05 yang menyatakan bahwa data kedua kelas tersebut homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode parametrik uji-t yaitu Independent 

Sample T-test. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam hasil belajar kognitif siswa yang menerapkan model pembelajaran REACT 

berbantuan website Physic at School  dengan kelas yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. Berikut hasil uji-t dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Uji hipotesis kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelompok Kelas t df Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 7,219 70 < 0,001 
Kontrol 7,187 66,711 < 0,001 
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Berdasarkan hasil output dari Independet Sample T-test memperoleh nilai signifikansi 

(Sig.2-tailed) pada kolom equal variances not assumed sebesar 0,001. Dengan demikian, 

merujuk pada ketentuan pengambilan keputusan, jika signifikansi (p) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif siswa antara kelas yang 

pembelajaran fisika dengan model  REACT berbantuan website Physic at School  dengan kelas 

yang menerapkan pembelajaran konvensional di SMA Negeri 2 Tambang. 

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tambang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran REACT berbantuan website Physics At 

School pada materi alat optik mampu menghasilkan capaian hasil belajar kognitif siswa dengan 

kategori baik. Berdasarkan analisis inferensial, ditemukan adanya perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran melalui model REACT berbasis 

media digital dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, dengan rata-rata nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi. Dengan demikian, penggunaan model REACT yang dipadukan 

dengan Physics At School terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa dalam pembelajaran fisika. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, penulis merekomendasikan model 

pembelajaran REACT berbantuan website Physic at School dapat menjadi referensi bagi guru 

dalam mengembangkan pembelajaran fisika yang interaktif dan kontekstual melalui 

pemanfaatan media digital di sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran REACT berbasis media digital pada materi fisika 

lainnya atau mengkaji pengaruhnya terhadap ranah afektif dan psikomotor agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model tersebut.  
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